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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di
atas melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dikena dengan
Classroom Action Research melalui praktik pembelgjaran di kelas. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan mengingat guru sebagai tenaga profesiona yang
paling mengetahui mengenai segala sesuatu dalam kegiatan pembel gjaran.

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian dalam bidang pendidikan yang
dilaksanakan dalam kawasan kelas dengtan tujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan kualitas pembelgaran. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian
tindakan kelas dilakukan pada suatu kelas yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil pembelgaran dan penelitian dapat dilakukan oleh guru kelas secara
langsung. PTK bukan hanya sekedar mengajar, melainkan mempunya makna
sadar dan kritis terhadap mengajar dan menggunakan kesadaran dirinya untuk
siap adanya perubahan dan perbaikan pada proses pembelgarannya PTK
mendorong guru bertindak dan berfikir kritis dalam melaksanakan tugasnya
secara profesional.

Ebbutt dalam (Hopkins, 1993) mengemukakan penelitian tindakan kelas
adalah kagian sistematika dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek
pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelgaran, berdasarkan reflekss mereka mengenai hasil dari tindakan-

tindakan tersebuit.
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Dengan demikian penelitian tindakan kelas adalah sala satu upaya guru
dalam memperbaiki dan meningkatkan kegiatan pembelgaran di dalam kelas,
di mana dalam proses pelaksanaan penelitian dilakukan dengan tahapan-
tahapan proses kegiatan pembelgaran serta instrumen penelitian yang telah
dipersiapkan. Penelitian tindakan kelas berubungan dengan tugas guru di
lapangan atau di kelas. Penelitian dilakukan oleh guru karena terdapat masalah
dadam kegiatan pembelgaran, suatu penelitian harus dilakukan untuk
memperbaki atau menyelesaikan permasalahan yang ada agar terselesaikan.
Hasil dari penelitian dapat berguna bagi guru yang melakukan kegiatan
permbel gjaran.

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas, sebagai berikut :

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan agar guru atau tenaga
kependidikan dapat memperbaiki mutu kinerja atau meningkatkan
proses pembelgjaran secara berkesinambungan, yang pada dasarnya
melekat pada terlaksananya misi profesional pendidikan yang diemban
oleh guru. Dengan demikian PTK merupakan salah satu cara yang
strategis dalam memperbaki kinerja guru dalam meningkatkan
layanan pendidikan atau pembelgjaran.

2. Penditian Tindakan Keas (PTK) untuk mengembangkan
kemampuan/keterampilan guru untuk menghadapi permasalahan yang
nyata dalam proses pembelgaran di kelasnya dan di sekolahnya

sendiri.
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3. Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) dapat digunakan sebagal alat untuk
memasukkan inovasi pembelgaran ke dalam sistem yang ada karena
sulit dilakukan oleh upaya pembaharuan yang dilakukan pada
umumnya.

Penggunaan Pendlitian tindakan kelas selain mempunyal tujuan , pastilah

mempunyai manfaat. Manfaat penelitian tindakan kelas bagi guru dan

siswa yakni sebagal berikut :

a Manfaat bagi Guru :

1). Untuk memperbaiki kegiatan belgjar mengajar;

2). Guru berkembang secara profesional karena mampu menilai dan
memperbaiki pelgaran;

3). Guru lebih percaya diri jika PTK membuat guru berkembang
menjadi guru profesional;

4). Dapat berperan aktif dalam mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan diri.

b. Manfaat bagi siswa:

1) Hasil belgjar siswa meningkat;
2) Permasalahan pembel gjaran siswa akan cepat diselesaikan;
3) Sesual dengan kubutuhan belgjar siswa.
B. Desain Penelitian
Desain yang dilgunakan dalam penelitian tindakan kelas ini berbentuk

siklus yang akan berlangsung Il siklus dan 2 tindakan. Adapun prosedur
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penelitian yang dipilih yaitu dengan menggunakan model spiral dari Kemmis

dan Mc. Taggart (1998). Seperti siklus di bawah ini :

Masalah
G:'I> Refleksi Tindakan |
SIKLUS | 5 Tindakan |

g Tindoen <:5
Tindakan |

G::> Refleksi Tindakan Il |------ .

SIKLUS I

---» Rencana
Tindakan 11

Observasi I

< % it <:;
Tindakan 11

Kesimpulan dan Rekomendasi

Gambar 3.1 Alur dan Desain Penelitian
Model Kemmis dan Mc Taggart (Kasihani Kasbolah, 1998 : 113)
Langkah-langkah pada model siklus Kemmis dan Taggart di atas yaitu

sebagai berikut:
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a) Perencanaan Tindakan

Tahap ini mencakup semua perencanaan tindakan seperti pembuatan
rencana pelaksanaan pembelgaran, penyigpan tempat sebagai pelaksanaan
penelitian dan sumber pembelgaran. Dalam tahap ini penulis menetapkan
seluruh rencana tindakan yang akan dilakukan dengan media poster tentang
dokumen diri dan lingkungan., adapun langkah-langkah perencanaannya yaitu

1) Memintaizin kepada Kepala Sekolah

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelgjaran

3) Memilih prosedur evaluasi penelitian

4) Melaksanakan pembelgjaran
b) Pelaksanaan Tindakan

Dalam tahap ini langkah-langkah pembelgaran dan tindakan mengacu
pada perencanaan yang telah dibuat, yaitu pada proses kegiatan pembelgjaran
dengan penggunaan media poster tentang dokumen diri dan keluarga.
c) Observasi

Padatahap ini terdiri dari pengumpulan data serta mencatat Setiap aktivitas
siswa dan kinerja guru pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung. Observer
bertugas mengamati kinerja guru dan aktivitas siswa selama proses
pembel g aran berlangsung dengan mengacu pada lembar observasi.

Observasi ini dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengamati aktivitas
siswa dan kinerja guru dalam pembelgjaran IPS mengena kegiatan ekonomi
dari awa pembelgaran sampa akhir pembelgaran. Hal ini dimaksudkan

untuk mengetahui apakah aktivitas siswa dan kinerja guru sudah sesuai
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dengan apa yang tercantum dalam lembar observas atau tidak, sehingga hasil

observasi dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.

d) Refleksi
Refleksi merupakan pengkagjian hasil data yang telah diperoleh saat

observasi oleh peneliti, praktikan dan pembimbing. Refleksi berguna untuk
memberikan makna terhadap proses dan hasil (perubahan) yang telah
dilakukan. Hasil refleks yang ada dijadikan bahan pertimbangan untuk
membuat perencanaan tindakan dalam siklus selanjutnya yang berkelanjutan
sampal pembelgaran dinyatakan berhasil.

Peneliti akan melakukan refleks di  akhir pembelgaran dengan
merenungkan kembali secara intensif kegadian atau peristiwva yang
menyebabkan sesuatu yang diharapkan atau tidak diharapkan. Refleksi
merupakan bagian yang sangat penting untuk memahami dan memberikan
makna terhadap proses dan hasil pembelgaran yang terjadi yang dilakukan
dengan cara sebagai berikut :

1) Mengecek kelengkapan data pengumpulan data yang terjaring selama
proses tindakan;

2) Mendiskusikan dan pengumpulan data antara guru, peneliti dan kepala
sekolah (pembimbing) berupa hasil nila siswa, hasil pengamatan, catatan
lapangan, dan lain-lain;

3) Penyusunan rencana tindakan berikutnya yang dirumuskan dalam skenario
pembelgaran dengan berdasar pada analisa data dari proses daam

tindakan sebelumnya untuk memperbaiki proses pembelgaran yang telah
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dilakukan pada siklus | untuk menyusun tindakan yang akan dilakukan
padasiklusllI.

Observasi awal dan identifikasi masalah

Siklus |

1. Perencanaan Tindakan
a. Mempersiapkan skenario pembel gjaran atau RPP.
b. Mempersiapkan tes akhir untuk mengetahui hasil belgjar siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan
Peneliti  melaksanakan skenario pembelgaran yang telah dipersiapkan
sedangkan observer melakukan penilaian.

3. Observasi
Pengamatan yang dilakukan observer terhadap guru serta mengameti perilaku
siswa dalam kegiatan pembel g aran.

4. Refleksi
Kegiatan refleks dilakukan peneliti setelah kegiatan pembelgjaran selesal
serta refleks terhadap penilaian yang dilakukan observer kepada peneliti.
Menganalisa data yang diperolen dalam tindakan siklus | telah mencapa
tujuan atau belum, hasil tersebut akan menentukan langkah-langkah di siklus
berikutnya atau siklus 1.

Siklus 1l

1. Perencanaan Tindakan
a. Membuat skenario pembelgaran atau RPP kembali sebagai hasil refleksi

dari siklus|.
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b. Mempersiapkan pedoman wawancara
¢. Mempersiapkan tes akhir untuk mengetahui hasil belgjar siswa
2. Pelaksanaan Tindakan
Melaksanakan skenario pembelgjaran yang telah dipersiapkan sebelumnya,
sedangkan observer melakukan penilaian.
3. Observas
Pengamatan yang dilakukan observer terhadap guru serta mengamati perilaku
siswa dalam kegiatan pembel gjaran.
4. Refleks
Kegiatan refleks dilakukan peneliti setelah kegiatan pembelgjaran selesai
serta refleksi terhadap penilaian yang dilakukan observer kepada peneliti.
Menganalisis data yang diperoleh dalam tindakan siklus Il telah mencapai
tujuan.
C. Subjek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokas tempat penulis melaksanakan penelitian ini di tempat
peneliti bertugas yaitu di SD Negeri Cikaongkulon 4 Kecamatan
Cikalongkulon Kabupaten Cianjur. Peneliti berkolaborasi dengan teman
sgjawat dan Kepaa Sekolah sebagai pengamat yang akan memberikan
masukan-masukan terhadap kekurangan-kekurangan selama proses

penelitian dan membantu peneliti selama penelitian berlangsung.
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2. Subyek Penelitian
Subjek dalam pendlitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri
Cikalongkulon 4 Kecamatan Cikalongkulon Kabupaten Cianjur Tahun
Pelgaran 2010/2011 yang berjumlah 25 orang terdiri dari 9 orang laki-
laki dan 16 orang perempuan, Siswakelas IV ini bertempat tidak jauh dari
sekolah sehingga para siswa sekolah dengan berjalan kaki menuju sekol ah.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan aat perlengkapan yang dapat digunakan oleh
peneliti dalam melakukan penelitian. Untuk memperoleh kebenaran yang objektif
dalam pengumpulan data, diperlukan adanya instrumen yang tepat sehingga
masalah yang diteliti akan terefleksi dengan baik.
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian :
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Observasi dilakukan untuk mengamati data kelas tempat berlangsungnya
pembelgaran yang dilakukan observer untuk mengetahui aktivitas guru
maupun siswa, yang dimulai dari awal kegiatan pembelgaran sampa dengan
akhir pembelgjaran. Sedangkan perilaku siswa akan terobservas dalam
kegiatan pembelgaran IPS kelas IV. Kegiatan observasi akan dilakukan
dalam setiap kegiatan siklus pembelgjaran, data observasi akan berguna untuk
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif.
2. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara yang dilakukan untuk mengetahui ketertarikan siswa

terhadap pembelgjaran IPS dengan menggunakan media foto. Data lembar
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wawancara Yyang dilakukan berupa soa dengan yang harus dijawab oleh
siswa dengan cara seorang-seorang diwawancarai.
2. Lembar Tes Akhir
Lembar tes akhir digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belgar
siswa terhadap pelgaran yang telah dipelgari. Tes ini dilaksanakan pada
setiap siklusnya.
3. Dokumentasi kegiatan/foto
Dokumentas berupa foto selama kegiatan pembel gjaran berlangsung.
E. Teknik Analisis Data
Analisis Data (Udin. S : 124) adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan
serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini akan dianalisis pada setiap kegiatan yang telah dilaksanakan
sebagal jawaban dari pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah :

1. Analisis terhadap Hasil Pembelajaran Siswa

Analisis terhadap hasil belgjar setelah mengalami pembelgaran IPS untuk
mengetahui hasil belgjar siswa. Dengan teknik perhitungan sebagai berikut :

jumlah seluruh nilai siswa
R (rata-rata kelas) = g , : ? X 100 %
¥ (jumlah siswa)




Tabel 3.1 Pedoman Penskoran

Siklus | Jumlah Soal No Soal Skor Skor Total

1. 5 20
20
20 100
20
20

20
20
20 100
20
20

ORWN LD WN

Tabel 3.2 Prosentase Nilai dan Kategorinya

No Nilai Prosentase Kategori
1. > 90 > 90% Baik Sekali

2. 70 - 89 70% - 89% Baik

3. 50 — 69 50% — 69% Cukup

4. 30 — 49 30% — 49% Kurang

5. < 29 < 29% Sangat Kurang

(Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Depdikbud : 1980)

2. Analisis Hasil Observasi Guru dan Siswa
Analisis hasil dari observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dilakukan
untuk mengetahui aktivitas dalam proses pembelajaran.
Dengan teknik penilaian :

R (rata-rata) = N togal X 100 %
"~ Jumlah Item yang diamati °




Tabel 3.3
Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
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Skor Rata-rata Kategori
4 4,00 - 3,50 Sangat Baik
3 3,49 - 3,00 Baik
2 2,99 - 2,50 Sedang
1 <2,50 Kurang




